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Informed consent merupakan salah satu unsur paling penting yang harus dipenuhi dalam hubungan antara
dokter dan pasien. Apabilainformed consent tidak terpenuhi, maka akan timbul konsekuensi bagi dokter.
Konsekuens yang timbul dapat berupa tanggung jawab berdasarkan etik kedokteran, ilmu disiplin
kedokteran dan/atau ketentuan hukum yang berlaku. Penelitian ini akan memfokuskan pembahasan terkait
pengaturan dan penerapan dari informed consent di Indonesia. Penelitian ini juga akan membahas
konsekuensi hukum seperti apa yang dapat dikenakan bagi pihak yang tidak melaksanakan informed consent
dengan menganalisis Putusan Pengadilan Tinggi Samarinda Nomor 63/Pdt/2016/PT.Smr. Metode penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan yuridisnormatif, dengan meneliti asas-asas dan
unsur-unsur yang terkandung dalam peraturan perundang-undangan terkait hukum kesehatan. Penelitian ini
menggunakan data sekunder yang berasal dari studi pustaka dan wawancara dalam menganalisis pokok
permasalahan. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa ketentuan terkait penerapan informed consent di
Indonesia telah terakomodir dalam kode etik profesi dokter dan sejumlah peraturan perundang-undangan.
Jikaterdapat kesalahan dalam penerapan informed consent, maka dokter dapat dikenakan konsekuensi
hukum dari aspek hukum perdata, hukum pidana dan hukum administrasi. Penelitian ini memberikan saran
kepada pemerintah untuk memperjelas ketentuan terkait informed consent dengan menegaskan kewajiban
dokter untuk memastikan pasien telah memahami penjelasannya dengan baik sebelum memberikan
persetujuan.

...... Informed consent is one of the most important elements that should be applied in the communication
between doctors and patients. If informed consent is not done, there will be consequences for the doctors.
The consequences accounted are in the forms of duty and professional responsibilities to the code of medical
ethics, scientific responsibility to medical disciplines, and also to the law and legal authorities. This study
will focus on regulations and implementations of informed consent in Indonesia. This study will also discuss
the legal consequences that can be imposed on doctors who neglect informed consent by analysing the
Samarinda High Court Decision Number 63/Pdt/2016/PT.Smr. The method used in thisresearchisa
juridical-normative approach, by reviewing the principles and constituents contained in the laws and
regulations related to medical law and informed consent. This study uses secondary data from literature
reviews and interviews to analyse the subject matter. The result of this study indicates that the provisions
regarding the implementation of informed consent in Indonesia have been entailed in doctors' professional
code of medical ethics and Indonesian laws and regulations. If there are any errors in the implementation of
informed consent, doctors can be subjected to legal consequences from the aspects of civil law, criminal law
and administrative law. This study provides suggestions to the government to clarify the provisions
regarding informed consent by asserting the doctor's responsibility to ensure that patients understand the
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explanation well before giving their consent.



